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OLAHRAGA TRADISIONAL SILEK TUO PADA MASYARAKAT MINANGKABAU 
 

Prima Nanda1, Sabaruddin Yunis2, Agung Sunarno3 

 Pascasarjana Universitas Negeri Medan1 

prima_nanda10@yahoo.com 

Abstrak. Tujuan makalah ini untuk mengungkap unsur dan nilai-nilai karakter dan aspek 
kebugaran yang terkandung pada olahraga tradisional silek tuo.Silek tuo merupakan olahraga 
tradisional masyarakat Minangkabau yang bertujuan untuk bersilaturahim, seni bela diri dan 
untuk aktivitas olahraga. Pembentukan karakter pada olahraga tradisional silek tuo adalah 
pembentukan karakter wujud kecintaan kepada Allah S.W.T penguasa semesta alam, 
menghargai sesama, dan sifat rendah hati, fokus pada pergerakan lawan, karakter optimis 
pada pemain silek, timbang rasa, basa basi, tenggang rasa, menghormati, menghargai, 
sportivitas dalam bermain,  karakter sopan santun dalam bermain silek. Olahraga silek tuo 

memiliki dua komponen kebugaran yaitu kebugaran untuk kesehatan dan kebugaran untuk 
keterampilan. Silek tuo memiliki komponen dan unsur-unsur yang merupakan sebuah aktivitas 
biomotorik tubuh bertujuan membugarkan tubuh para pemain silek.  

Kata Kunci : Olahraga Tradisional Silek Tuo. 
 

Pendahuluan 

Indonesia memiliki 34 Provinsi yang tersebar dari seluruh pelosok negeri Indonesia. Setiap 

provinsi daerah memiliki olahraga tradisional yang sudah sejak zaman dahulu dilakukan dan turun-

temurun pada generasi berikutnya. Sumatera Barat merupakan provinsi yang memiliki olahraga 

tradisional yang cukup terkenal dan banyak dikenal oleh masyarakat luas. Olahraga tradisional 

merupakan aktivitas terapan nilai-nilai budaya dalam khasanah kearifan lokal masyarakat Indonesia. 

Banyak hal dalam olahraga tradisional yang mengantung nilai-nilai budaya dan kearifan lokal pada suatu 

daerah tertentu. Olahraga tradisional merupakan suatu aktivitas rutinitas para nenek moyang dalam 

memenuhi kebutuhan hidup yang harus dipenuhi serta mengaplikasikan nilai kearifan lokal pada 

daerahnya. Sejatinya olahraga tradisional merupakan aset warisan nenek moyang yang diturunkan pada 

generasi berikutnya. Dalam olahraga tradisional memiliki banyak nilai-nilai religius, nilai-nilai sosial, nilai-

nilai fisik yang sangat bermanfaat bagi perkembangan karakteristik anak. Dengan melakukan olahraga 

tradisional selain mendapatkan manfaat bagi tubuh sekaligus upaya melestarikan budaya olahraga 

masyarakat Indonesia. 

Sumatera barat memiliki adat dan budaya Minangkabau yang merupakan pedoman bagi 

masyarakat selain dari pada Agama, masyarakat Minangkabau merupakan masyarakat yang kaya akan 

adat dan budaya pada setiap daerah. Masyarakat Minangkabau merupakan mayoritas penduduknya 

beragama Islam sejalan dengan falsafah Adat Minangkabau yaitu “adaik basandi syarak, syarak basandi 

kitabullah” dan ini merupakan suatu nilai positif pada adat Minangkabau yaitu syarak disini adalah syari’at 

atau agama Islam yang datang menyusul setelah orang Minangkabau memiliki adat, sedangkan yang 

dimaksud dengan Kitabullah disini ialah Al-Qur`an yang menjadi sumber pokok utama ajaran Islam 

(ahmad kosasih 2013:111). Olahraga tradisional masyarakat Minangkabau salah satunya olahraga silek 

mailto:prima_nanda10@yahoo.com
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tuo yang merupakan suatu aktivitas rutinitas generasi muda Minang setelah melaksanakan sholat di 

“surau” yang berarti musholla. Silek tuo memiliki ciri khas dengan langkah mengacu pada alif, ba, ta dan 

seterusnya.  

Olahraga silek tuo merupakan olahraga tradisional masyarakat Minang Sumatera Barat yang 

diturunkan pada generasi muda untuk membela diri dan sebagai ajang silaturahim antar sesama 

masyarakat. Dalam pelaksanaan olahraga silek tuo seorang pesilat dituntut untuk bergerak statis dan 

dinamis serta koordinasi gerak yang baik agar mampu menyelesaikan segala aktivitas gerak dan teknik 

dalam olahraga silek tuo. Seiring dengan menguasai keterampikan teknik dan kemampuan fisik seorang 

pesilat juga harus memiliki norma dan nilai-nilai etika dalam olahraga tradisional silek tuo. Dengan 

beraktivitas olahraga tradisional silek tuo akan meningkatkan kemampuan biomotorik yang mana disetiap 

gerakannya mengandung komponen kebugaran yaitu kekuatan, kelincahan, koordinasi, daya tahan, 

kecepatan, dan kelentukan. Nilai-nilai dan aturan-aturan dalam olahraga silek tuo akan meransang 

pembentukan karakter generasi muda salah satunya bentuk kecintaan kepada Allah SWT, berjiwa 

kesatria, percaya diri, saling menghormati, berbudi luhur dan lain sebagainya. Admar Jas (2007:6) 

perguruan pencak silat dijadikan wadah mengumpulkan anak muda untuk pembinaan budi pekerti 

berdasarkan Adat dan Agama.  

Pada era perkembangan zaman modern ini yaitu kemajuan-kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang kita kenal positif untuk perkembangan pengetahuan dari segala bidang bagi generasi 

muda bangsa sudah mengalihkan perhatian dan motivasi serta semangat masyarakat pada budaya 

tradisional daerah. Sementara nilai-nilai budaya lokal sangat baik dalam pembentukan karakter 

masyarakat dan kebugaran masyarakat. Namun melihat perkembangan zaman yang begitu pesat budaya 

lokal pun terabaikan sehingga lambat laun budaya tradisional tidak dikenali dan menjadi asing bagi 

masyarakat. Saat ini generasi muda cenderung sulit untuk bergerak aktif dan lebih banyak menghabiskan 

waktu pada kegiatan-kegiatan pasif seperti menghabiskan waktu di warnet, bermain play station. Hasir, 

dkk(2017:138) menyampaikan seseorang yang kurang aktivitas fisik akan menyebabkan penumpukan 

lemak dalam jaringan tubuh yang berpengaruh terhadap kebugarannya.Maka dari itu olahraga tradisional 

silek tuo merupakan suatu aktivitas yang dapat meningkatkan kemampuan biomotorik yang dapat 

meningkatkan kebugaran jasmani, dan dapat mencegah terjadinya obesitas melalui aktivitas fisik. 

Olahraga tradisional silek tuo juga mengandung nilai-nilai pendidikan, kreativitas, religius serta olahraga 

disetiap pelaksanaannya. Namun saat ini generasi muda tidak memahami secara mendalam terhadap 

Unsur, makna dan nilai kebugaran yang baik untuk pembentukan karakter dan perkembangan 

kemampuan biomotorik generasi muda. Maka perlu adanya suatu upaya untuk memberikan pengetahuan-

pengetahuan tentang olahraga tradisional silek tuo kepada generasi muda.  

Pada pembahasan makalah ini penulis akan membahas tentang olahraga tradisional silek tuo, 

mengingat begitu banyaknya istilah, unsur-unsur serta nilai-nilai gerak kebugaran jasmani pada olahraga 
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tradisional silek tuo yang masih belum diketahui masyarakat khususnya generasi muda. Untuk itu penulis 

menetapkan pembahasan makalah ini mengenai “Olahraga Tradisional Silek tuo Pada Masyarakat 

Minangkabau (Studi Terhadap Unsur, Makna dan Kebugaran Jasmani)”. 

Kearifan Lokal 

Kearifan lokal merupakan sesuatu nilai yang positif pada suatu daerah tertentu yang memang 

menjadi pedoman atau kebiasaan masyarakat pada suatu daerah. Kearifan lokal juga disebut lokal 

wisdom, Ridwan (2007: 27-38) menyampaikan istilah wisdom sering diartikan sebagai 

‘kearifan/kebijaksanaan”.Isral Saputra (2011:85) menyampaikan kearifan lokal dapat didefinisikan sebagai 

kebijaksanaan atau nilai-nilai luhur yang terkandung dalam kekayaan-kekayaan budaya lokal berupa 

tradisi, petatah-petitih dan semboyan hidup. Rasid Yunus (2012:37) mengatakan kearifan lokal 

merupakan budaya yang dimiliki oleh masyarakat tertentu dan di tempat-tempat tertentu yang dianggap 

mampu bertahan dalam menghadapi arus globalisasi, karena kearifan lokal tersebut mengandung nilai-

nilai yang dapat dijadikan sebagai sarana pembangunan karakter bangsa. 

Kearifan lokal atau lokal wisdom meliputi aturan, norma-norma, nilai-nilai, petuah, aktivitas, 

kebiasaaan serta kegitan-kegiatan sebagai sarana bagi masyarakat daerah tertentu untuk membangun 

jati diri masyarakat yang melambangkan ciri dan karakteristik suatu daerah. Fungsi kearifan lokal meliputi 

pelestarian lingkungan alam, mengembangkan sumber daya manusia, mengembangkan tradisi dan 

kebudayaan serta ilmu pengetahuan, memberikan padangan tentang aturan-aturan, akidah, larangan, 

karya seni dan sastra untuk diturunkan kepada masyarakat.  

 

Olahraga Tradisional Silek Tuo 

Olahraga tradisional merupakan aktivitas gerak generasi muda dalam mengisi waktu luang dan 

juga sebagai dasar bagi masyarakat untuk membela diri. Olahraga beladiri silat merupakan olahraga asli 

Indonesia, di Minangkabau pada Maryono (1998:40) menyampaikan silek di Minangkabau telah dimiliki 

dan dikembangkan oleh salah seorang penasehat Sultan Sri Maharajo Dirajo yaitu seorang raja di 

Kerajaan Pariangan.Efrida (2013:140) mengatakan silek tuomerupakan silat paling tua dan 

memunculkanaliran-aliran silat baru sesudahnya. Silek tuo merupakan olahraga tradisional masyarakat 

Minangkabau, yang memiliki istilah gerak yang berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadist yang 

diproyeksikan menjadi gerak statis dan dinamis. Silek tuo merupakan Olahraga beladiri paling tua diantara 

olahraga beladiri lain yang ada di Sumatera Barat. Aliran silek tuo memiliki ciri khas yang biasa namun 

sulit untuk diserang lawan. 

Dari banyaknya aliran silek pada masyarakat Minangkabau silek tuo memiliki ciri-ciri yaitu tidak 

pakai “balabeh”. Efrida (2013:140) menjelaskan bahwa tidak pakai “balabeh” yaitu bila pesilat sudah 

berhadapan dengan pasangannya langsung melakukan serang tangkis. Jadi dalam silek tuo memiliki ciri 

langsung serang setelah melakukan gerakan sambah pembuka main.  
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Teknik Dalam Silek Tuo 

Dalam melakukan aktivitas olahraga yang baik dan benar tentu harus sesuai dengan teknik yang 

ditentukan. Suharno HP (1993:43) mengemukakan bahwa ”teknik dasar ialah suatu teknik dimana proses 

gerak dalam melakukannya merupakan fundamen, gerakan itu dengan kondisi sederhana dan mudah”. 

Teknik dalam olahraga merupakan prosedur atau rancangan pelaksanaan gerak suatu cabang olahraga. 

Dalam olahraga tradisional silek tuo juga memiliki teknik dan prosedur pelaksanaannya.  

Berikut teknik dari olahraga tradisional silek tuo yaitu teknik umum (Pukulan, Tendangan, 

Tangkisan, Bantingan), teknik khusus yaitu langkah (lajua, papek, satangah lajua, kepoh, gerak bali, 

gerak satangah bali), Posisi (posisi mampan, posisi kepoh, posisi sukun. Kuda-kuda atau pitunggua, 

tangkok (tangkok mati, tangkok patah, tangkok muntah, tangkok ibo atau lapeh. 

Dalam proses pelaksanaannya olahraga silek tuo dapat kita tinjau tujuan dan harapan dari 

olahraga silek tuo dalam membangun karakter generasi muda. Pelaksanaan untuk memulai main serang 

dan tangkisan pemain silek harus membuka pertarungan dengan memberikan sambah salam kepada 

guru untuk memintak restu dan teguran jika melakukan salah. Pembentukan karakter pada sesi ini yaitu 

menghargai guru yang sudah senantiasa mendidik dan mengajari dan menunjukkan sikap rendah hati 

kepada guru bahwa kemampuan yang dimiliki masih belum tentu lebih dari pada lawan. 

Setelah memohon izin dan teguran dari sang guru pemain silek masuk ke arena pertarungan 

kemudian masing-masing pemain silek melakukan sembah dan salam kepada Allah S.W.T tuhan semesta 

alam yang menciptakan semesta alam. Pada sesi ini menunjukkan pembentukan karakter wujud 

kecintaan kepada Allah S.W.T penguasa semesta alam. Setelah memberikan penghormatan kepada 

Allah S.W.T pemain silek melakukan penghormatan kepada khalayak luas yang menonton atau 

menyaksikan pertarungan. Hal ini merupakan wujud pembentukan karakter menghargai sesama, dan sifat 

rendah hati yang ditunjukkan. Gerakan selanjutnya pemain silek melakukan sambah dan salam antar 

sesama mereka, hal ini menunjukkan pembentukan karakter saling menghormati, menghargai, sportivitas 

dalam bermain.  

Dalam pertarungan pemain silek tidak boleh melihat mata lawan, hal ini memiliki makna 

menyembunyikan ketakutan pada sesama lawan. Ini merupakan wujud pembentukan karakter pada 

setiap pemain silek untuk tetap fokus pada pergerakan lawan, karakter optimis pada pemain silek.  

Pemain silek menggunakan pakaian berwarna hitam memiliki makna bahwa setiap pemain silek 

harus memiliki sifat basa basi, timbang rasa. Efrida (2013:141) menyampaikan Makna warna hitam itu 

adalah harus dapatmemainkan timbang rasa, basa basi. Jangankanmembunuh, menciderai lawan saja 

mereka tidak mau. Pembentukan karakter pada makna baju dari setiap pesilat yaitu tenggang rasa antar 

sesama pemain. 
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Dalam melakukan serangan dan siap menerima serangan pemain sileh harus memberikan isyarat 

saat pertarungan siapa yang melakukan serangan dan yang menerima serangan. Isyarat dari kedua 

pemain yaitu “Ap” dan “Tah” yang mana isyarat “Ap” digunakan untuk menyanyakan kesiapan lawan 

menerima serangan, dan “Tah” digunakan untuk menjawab dan menyatakan bahwa siap menerima 

serangan. Pada proses ini menunjukkan pembentukan karakter sopan santun dalam bermain silek.  

 

Aspek Kebugaran dalam Olahraga Silek Tuo 

Pada olahraga silek tuo memiliki dua komponen kebugaran yaitu kebugaran untuk kesehatan dan 

kebugaran untuk keterampilan. Hal ini dibuktikan pada pelaksanaan setiap gerak olahraga tradisional silek 

tuo. Kebugaran untuk kesehatan pada silek tuo meliputi daya tahan paru-paru, kekuatan otot, kelentukan 

otot, daya tahan otot. Kebugaran untuk keterampilan dalam silek tuo yang digunakan power, kelincahan, 

keseimbangan, ketepatan, koordinasi mata tangan, dan koordinasi mata kaki. Dapat disimpulkan bahwa 

olahraga tradisional silek tuo memiliki komponen dan unsur-unsur yang merupakan sebuah aktivitas yang 

melibatkan syaraf motorik tubuh yang dapat  membugarkan tubuh para pemain silek. 

Komponen gerak pada olahraga silek tuo yang melibatkan syaraf biomotorik yaitu sebagai berikut: 

1. Kebugaran untuk kesehatan 

a. Daya Tahan 

Sajoto, (1995:8), Garuda Mas, (2000 :89) Daya tahan adalah kemampuan anggota tubuh 

untuk dapat berkontraksi terus menerus dan bertahan dalam waktu yang relatif lama. 

Pada olahraga silek tuo daya tahan merupakan komponen yang penting pada saat 

melakukan kombinasi gerakan menyerang dan bertahan. Seorang pesilat yang memiliki 

kemampuan daya tahan yang baik akan mampu menyelesaikan tututan gerakan silek tuo secara 

efektif dan efesien. 

b. Kekuatan Otot 

Sajoto, (1995:8), Bompa (1999:320) Kekuatan adalah kemampuan anggota tubuh 

menghadapi tekanan beban saat melakukan aktivitas fisik. 

Dalam olahraga silek tuo kekuatan berfungsi pada saat melepaskan diri dari kuncian-

kuncian lawan. Seorang pesilat akan mampu melepaskan kuncian jika memiliki kekuatan otot yang 

baik. 

c. Kelentukan  

Safruddin (2011:111) Sajoto, (1995:9) kelentukan merupakan kemampuan seseorang 

melakukan aktivitas gerak secara luas dan leluasa tanpa merasakan kesakitan yang begitu berarti 

pada setiap persendian. 



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Olahraga Tahun 2018 
FIK Unimed, 8 September 2018:  

 Digital Library , Universitas Negeri Medan 
 

930 
 

Pada olahraga tradisional silek tuo kelentukan sangat memiliki kontribusi dalam 

pelaksanaan gerakannya. Seorang pesilat yang memiliki kelentukan yang baik akan dapat 

bertahan ketika terkena kuncian lawan tanpa mengalami kesakitan yang berarti. 

2. Kebugaran untuk Keterampilan 

a. Power Otot 

Harsono (1988:20) Sajoto, (1995:8) Power adalah kemampuan otot mengarahkan 

kekuatan maksimal dalam waktu yang cepat. 

Dalam olahraga tradisional silek tuo seorang pesilat harus memiliki kemampuan power otot 

yang baik. Kemampuan itu dibutuhkan pada saar menyerang dan tangkisan secara cepat pada 

pelaksanaan jurus. Jurus akan mudah dibaca jika tidak diiringi dengan power otot yang baik saat 

melakukan serangan dan tangkisan. 

b. Kelincahan 

Sajoto (1988 : 9), Remmy Muchtar (1992:91), Kelincahan adalah kemampuan seseorang 

dalam mengubah arah gerakan dengan koordinasi yang baik. 

Dalam olahraga tradisional silek tuo kelincahan sangat dibutuhkan pada saat mengubah 

arah langkah pada saat menyerang dan bertahan. Mengubah langkah yang dimaksud yaitu 

mengubah pola langkah lajua ke papek, satangah lajua ke kepoh  yang mana pola langkah ini 

sangat penting untuk memaksimalkan penyerangan dan pertahanan diri. 

c. Keseimbangan 

Harsono (1988:23), Darwis (1992:119), Keseimbangan adalah kemampuan 

mempertahankan posisi yang efesien saat melakukan aktivitas gerak. 

Pada olahraga tradisional silek tuo memiliki pelaksanaan gerak statis dan dinamis. 

Keseimbangan dibutuhkan ketika melakukan satangah langkah dan posisi langkah kepoh yang 

mana posisi bertumpu pada satu kaki.  

d. Ketepatan 

Sajoto, (1995:9), Ilham(2014:53) Ketepatan adalah kemampuan seseorang dalam 

melakukan dan mengendalikan gerakan tepat pada sasaran yang diinginkan. 

Pada olahraga tradisional silek tuo ketepatan sangat dibutuhkan pada saat melakukan 

serangan yaitu dimana seorang pesilat mengarahkan serangan pada sasaran tertentu tanpa harus 

menyakiti lawan sebagai tanda peringatan kepada lawan. Ketepatan akan tampak pada gerakan 

tangkok dalam olahraga tradisional silek tuo. 

e. Koordinasi mata kaki dan Koordinasi Mata Tangan 

Sajoto, (1984:4), Bompa (1999:380) Koordinasi adalah kemampuan seseorang melakukan 

suatu aktivitas gerak yang bermacam-macam dalam pelaksanaan yang bersamaan. 
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Dalam olahraga tradisional silek tuo koordinasi yang digunakan yaitu koordinasi mata kaki 

dan koordinasi mata tangan kemampuan ini akan tampak pada saat pesilat melakukan serangan 

balik dimana seorang pesilat harus mampu mengkombinasikan gerakan tangkisan dan serangan 

dengan menggunakan kaki dan tangan.  

 

Nilai Kesenian Pada Olahraga Tradisional Silek tuo 

Setiap cabang olahraga beladiri tidak sedikit yang memiliki unsur seni dalam setiap pelaksanaan 

geraknya. Pada olahraga tradisional silek tuo tidak hanya memiliki banyak aspek dan komponen 

kebugaran jasmani saja, melainkan olahraga tradisional silek tuo juga memiliki unsur seni pada setiap 

rangkaian gerak silek tuo. Unsur seni dalam silek tuo sebagai berikut : 

1. Dalam bermain silek tuo biasanya diiringi oleh instrument musik talempong pacik dan gendang serta 

saluang. Ini membuktikan bahwa olahraga silek juga sebagai seni bagi masyarakat Minang. 

2. Gerakan silek tuo saat ini banyak diadopsi menjadi gerakan tarian Minangkabau seperti tari rantak, 

tari bujang sambilan, tari galombang, gerakan randai dan lain sebagainya. 

 

Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dalam pembahasan makalah ini yaitu sebagai berikut: 

1. Silek tuo merupakan olahraga tradisional masyarakat Minangkabau yang bertujuan untuk 

bersilaturahim, seni bela diri dan untuk aktivitas olahraga.  

2. Pembentukan karakter pada olahraga tradisional silek tuo adalah pembentukan karakter wujud 

kecintaan kepada Allah S.W.T penguasa semesta alam, menghargai sesama, dan sifat rendah hati, 

fokus pada pergerakan lawan, karakter optimis pada pemain silek, timbang rasa, basa basi, tenggang 

rasa, menghormati, menghargai, sportivitas dalam bermain,  karakter sopan santun dalam bermain 

silek.  

3. Olahraga silek tuo memiliki dua komponen kebugaran yaitu kebugaran untuk kesehatan dan 

kebugaran untuk keterampilan. olahraga tradisional silek tuo memiliki komponen dan unsur-unsur 

yang merupakan sebuah aktivitas yang melibatkan syaraf motorik tubuh yang dapat membugarkan 

tubuh para pemain silek. 

4. Gerakan silek tuo sangat banyak diadopsi menjadi gerakan tarian dan kesenian. Silek tuo dimaikan 

mengikuti iringan musik gendang dan saluang serta talempong saat beraktivitas atau bermain. Ini 

menandakan bahwa silek tuo memiliki unsur seni pada setiap kegiatan dan gerakannya. 
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